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Perekonomian di Indonesia masih didominasi oleh sektor industri pengolahan 

sebesar 19,15%, disusul pertanian, kehutanan dan perikanan sebesar 14,30% 

(Badan Pusat Statistik, 2020). Sektor industri memberikan kontribusi yang cukup 

besar terhadap PDB, karena sektor industri memiliki peran sebagai penyerapan 

tenaga kerja selain itu sektor industri dapat menciptakan nilai tambah dari berbagai 

produk yang dihasilkan. Agroindustri merupakan salah satu sektor industry yang 

bergerak di bidang pertanian.  

Agroindustri memegang peranan penting dalam pembangunan daerah, baik 

dalam tujuan pemerataan pembangunan maupun pertumbuhan ekonomi (Aprilia et 

al., 2021). Pembangunan pertanian memiliki peran yang cukup relevan dalam 

memerangi kemiskinan di Indonesia karena mampu menciptakan lapangan kerja 

yang produktif dan berorientasi, menjamin pendapatan yang layak dan pemerataan 

pendapatan di sektor lain. Dapat juga dikatakan bahwa agroindustri merupakan 

sektor unggulan bagi perekonomian Indonesia (Yasa & Monika, 2021) Berdasarkan 

uraian diatas, maka dipandang perlu untuk mengadakan penelitian 

mengenai”Analisis Pendapatan dan Nilai Tambah Suwar-suwir (Studi Kasus UD 

Primadona Kabupaten Jember) yang di tujukan pada pengolahan tapai singkong 

menjadi suwar suwir, mengetahui struktur biaya suwar suwir, serta menganalisa 

besarnya pendapatan yang akan diterima oleh produsen suwar suwir dari proses 

pengolahan yang dilakukan. Adapun tujuan penelitian ini dilaksanakan yaitu 

sebagai berikut: 1).Untuk mengetahui besarnya pendapatan dan efisiensi dari 

pengolahan tapai singkong menjadi Suwar-Suwir pada UD Primadona, 2).Untuk 

menganalisis besarnya nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan tapai menjadi 

Suwar-Suwir pada UD Primadona 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah studi kasus. 

Studi kasus merupakan rangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara mendalam 

dan terperinci pada suatu program peristiwa, dan kegiatan baik pada tingkat 

individu maupun sekelompok orang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 

2023 bertempat di UD Primadona yang berlokasi di UD Primadona di Jl. KH. 

Wachid Hasyim No 40, Kauman, Kepatihan, Kec. Kaliwates sebagai pusat 

produksi.Dan usaha ini dipimpin oleh Ibu Devi Rizkia Rahma selaku pemimpin dan 

pengelola UD Primadona. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data 

menggunakan data primer yang diperoleh dari wawancara langsung dengan 

responden menggunakan daftar kuisioner yang sesuai den gan tujuan penelitian. 

Data yang dibutuhkan diantaranya identitas responden, jenis produk, proses 

produksi, jumlah produksi, harga produk, pemasaran produk, dll. Metode analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif, meliputi tahap pengolahan 

data dan intepretasi data secara deskriptif. Analisis yang digunakan yaitu analisis 



biaya, penerimaan, pendapatan, tingkat efisiensi, titik impas dan nilai tambah. 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui dan melakukan perhitungan sesuai dengan 

tujuan penelitian.  

Rata rata biaya total dalam satu bulan produksi suwar-suwir sebesar 

Rp.28.012.248 hasil tersebut didapat dari penjumlahan biaya variabel sebesar 

Rp.27.675.000 dan biaya tetap sebesar Rp. 337.248. dalam satu bulan proses 

produksi UD. Primadona dapat memperoleh penerimaan total sebesar 

Rp.50.750.000. Adapun R/C usaha suwar suwir yang dijalankan oleh UD 

Primadona sebesar 1,81. Hal ini menunjukkan bahwa usaha suwar suwir layak 

untuk diusahakan. BEP harga suwar-suwir sebesar Rp.32.013 dan BEP Produksi 

sebesar 482,9 Kg angka ini menunjukkan jika perusahaan tidak ingin mengalami 

kerugian maka harus menjual suwar suwir dengan harga Rp.32.013 dan BEP 

Produksu 482,9 kg tetapi perusahaan juga tidak akan mendapatkan keuntungan, 

karena BEP sama dengan harga jual. Hasil Analisis Nilai tambah diperoleh dari 

hasil pengurangan nilai output, sumbangan input lain dan harga bahan baku 

sehingga diperoleh hasil sebesar Rp. 13.125. Dalam penelitian ini, kontrubusi nilai 

tambah sebesar 55,8% artinya nilai dari output Rp. Rp. 28.835 per kilogram 

terdapat 55,8% nilai tambah yang didapat dari pengolahan suwar suwir. 

Berdasarkan nilai tambah metode Hayami jika nilai tambah menunjukkan hasil > 0 

maka agroindustri tersebut memberikan nilai tambah dan hasilnya positif Jika rasio 

nilai tambah sebesar 55,8% maka nilai tambahnya tergolong tinggi  (Hubbies, 1997) 

. 

 . Saran kepada perusahaan diharapkan kepada UD.Primadona kedepannya 

untuk penggunaan biaya – biaya dalam proses produksi dapat lebih efisien, 

penjualan dan jumlah produksi juga ditingkatkan agar pendapatan yang diperoleh 

lebih tinggi lagi dan melakukan diservikasi produk seperti penambahan varian rasa 

supaya dapat menambah nilai tambah suwar suwir menjadi lebih tinggi. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang  

Perekonomian di Indonesia masih didominasi oleh sektor industri pengolahan 

sebesar 19,15%, disusul pertanian, kehutanan dan perikanan sebesar 14,30% 

(Badan Pusat Statistik, 2020). Sektor industri memberikan kontribusi yang cukup 

besar terhadap PDB, karena sektor industri memiliki peran sebagai penyerapan 

tenaga kerja selain itu sektor industri dapat menciptakan nilai tambah dari berbagai 

produk yang dihasilkan. Agroindustri merupakan salah satu sektor industry yang 

bergerak di bidang pertanian.  

Agroindustri memegang peranan penting dalam pembangunan daerah, baik 

dalam tujuan pemerataan pembangunan maupun pertumbuhan ekonomi (Aprilia et 

al., 2021). Pembangunan pertanian memiliki peran yang cukup relevan dalam 

memerangi kemiskinan di Indonesia karena mampu menciptakan lapangan kerja 

yang produktif dan berorientasi, menjamin pendapatan yang layak dan pemerataan 

pendapatan di sektor lain. Dapat juga dikatakan bahwa agroindustri merupakan 

sektor unggulan bagi perekonomian Indonesia (Yasa & Monika, 2021)  

Agroindustri dapat dijadikan sebagai strategi industrialisasi yang tepat bagi 

Indonesia, yang ditunjukkan dengan keterkaitan antara sektor pertanian dan sektor 

industri. Hal ini disebabkan karena sebagain besar sumber daya berada di sektor 

pertanian dan sebagian besar masyarakat Indonesia bergantung pada sektor 

pertanian. Agroindustri sangat membantu di dalam sektor pertanian karena dapat 

mengubah produk olahan yang memiliki karakterstik mudah rusak dan tidak tahan 

lama menjadi produk baru, sehinggsa menjadikan produk pertanian memilki umur 

simpan yang 2 cukup lama. Selain itu agroindustri juga penting dan harus dilakukan 

karena pada saat musim panen hasil pertanian melimpah tetapi harga jualnya 

rendah. Industri berperan dalam pengolahan lanjutan agar hasil panen tetap 

memiliki nilai komersial.  

Agroindustri pengolahan hasil pertanian dapat dijadikan sebagai alternatif 

untuk meningkatkan perekonomian masyarakat (Lawalata & Imimpia, 2020) 

karena dapat memberikan pendapatan bagi pengusaha, menambah nilai suatu 
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produk dan menciptakan kerja baru, menambah pengetahuan pelaku usaha dan 

keterampilan dalam menerpkan teknologi pengolahan.  

Salah satu agroindustri yang memiliki prospek bagus di Kabupaten Jember 

yaitu agroindustri berbasis ubi kayu. Agroindustri berbasis ubi kayu menghasilkan 

berbagai jenis produk olahan misalnya keripik singkong, getuk, gaplek, tapioka dan 

salah satunya yaitu tapai. Jumlah agroindustri tapai singkong yang aktif di 

Kabupaten Jember yaitu sebanyak 10 orang pengusaha. Berikut Data Agroindustri 

Pengolahan Tapai di Kabupaten Jember.  

Tapai merupakan produk jadi yang dapat di konsumsi langsung, namun dapat 

juga diolah lebih lanjut menjadi berbagai macam produk. Kabupaten Jember 

memiliki berbagai macam jenis usaha yang berbahan baku tapai. Prol tapai dan 

suwar-suwir merupakan salah satu produk makanan unggulan di Kabupaten Jember 

sehingga dijadikan sebagai salah satu produk makanan khas atau ikon oleh-oleh 

Kabupaten Jember. Agroindustri prol tapai dan suwar-suwir yang memiliki izin 

usaha di Kabupaten Jember ada 5 pengusaha Kabupaten Jember. Agroindustri 

suwar-suwir yang memiliki izin usaha di Kabupaten Jember ada 5 pengusaha 

Tabel 1.1 Agroindustri Pengolahan Suwar Suwir di Kabupaten Jember 

No Nama Agroindustri Alamat Produksi 

1 Purnama jati Patrang Suwar-Suwir 

2 Primadona Kaliwates Suwar-Suwir 

3 Elza putra Patrang Suwar-Suwir 

4 KUB Maju jaya Gumukmas Suwar-Suwir 

5 KUB srikandi Rambipuji Suwar-Suwir 

Sumber : Disperindag Jember (2018) 

 Berdasarkan Tabel 1.2 diketahui bahwa terdapat lima agroindustri yang 

memiliki ijin usaha. kegiatan produksi yang dilakukan selain memberikan 

pendapatan dan nilai tambah, agroindustri yang mengolah tapai sekaligus suwar-

suwir akan meminimalisir kerugian terutama ketika ada produk tapai yang tidak 

laku terjual. Produk tapai yang tidak laku terjual akan memberikan tambahan 

pendapatan jika dapat diolah kembali menjadi produk yang memiliki nilai jual. 



3 
 

Produk tapai yang tidak laku terjual dapat diolah kembali menjadi suwar-suwir 

sehingga pemilik agroindustri dapat meminimalkan kerugian akibat tidak terjualnya 

tapai yang telah diproduksi. 

Kabupaten Jember memiliki berbagai macam jenis usaha yang berbahan 

baku ubi kayu. Salah satu produk olahan ubi kayu adalah Suwar-Suwir. Produk ubi 

kayu diolah menjadi tapai merupakan bahan setengah jadi karena masih dapat 

diolah lagi menjadi bentuk lain berupa suwar-suwir yang merupakan makanan khas 

Kabupaten Jember. Tapai dan suwar-suwir merupakan salah satu produk makanan 

unggulan di Kabupaten Jember sehingga dijadikan sebagai salah satu produk 

makanan khas atau ikon oleh-oleh. Terdapat tiga tipe agroindustri pengolahan 

makanan khas tersebut yaitu agroindustri tapai, agroindustri suwar-suwir dan 

agroindustri tapai dan suwar-suwir. Ketiga agroindustri tersebut melakukan proses 

produksi dengan bahan baku yang berbeda yaitu ubi kayu diolah menjadi tapai dan 

tapai diolah kembali menjadi suwar-suwir, sehingga peneliti tertarik untuk 

membandingkan ketiga agroindustri tersebut berdasarkan pendapatan yang 

diterima, biaya yang dikeluarkan dan nilai tambah yang didapatkan karena peneliti 

ingin mengetahui agroindustri yang lebih layak untuk dijalankan adalah 

agroindustri yang hanya mengolah ubi kayu menjadi tapai atau tapai menjadi 

suwar-suwir atau mengolah ubi kayu menjadi tapai sekaligus mengolah tapai 

menjadi suwar-suwir, tentunya memerlukan biaya.  

Agar bisnis mendapat keuntungan, pelaku bisnis perlu meminimalkan 

penggunaan biaya dalam proses produksi. Biaya tambahan dalam proses 

pengolahan Tapai menjadi suwar-suwir nantinya akan memberikan nilai tambah 

pada Tapai sehingga menciptakan harga baru. Harga lebih tinggi dari produk 

sebelum diolah dan memberikan keuntungan lebih besar dibandingkan sebelum 

proses pengolahan suwar suwir. Melihat potensi yang dimiliki Tapai yang dapat 

diolah menjadi Suwar-Suwir dan memiliki kandungan antioksidan di dalamnya. 

Oleh karena itu peneliti ingin menganalisis berapa besar pendapatan yang diperoleh 

UD. Primadona dalam memproduksi Suwar-Suwir dan berapa besar nilai tambah 

yang diperoleh dari olahan Tapai Ubi Kayu menjadi Suwar-Suwir 

1.2 Rumusan Masalah  
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Berdasarkan identifikasi pada uraian latar belakang maka dapat menjadi 

rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Berapa pendapatan yang diperoleh dari pengolahan tapai singkong  

menjadi Suwar- Suwir pada UD. Primadona?  

2. Berapa nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan tapai menjadi 

Suwar-Suwir pada UD Primadona ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui besarnya pendapatan dan efisiensi dari usaha 

pengolahan tapai singkong menjadi Suwar-Suwir pada UD Primadona 

2. Untuk menganalisis besarnya nilai tambah yang diperoleh dari 

pengolahan tapai menjadi Suwar-Suwir pada UD Primadona 

1.4 Batasan Penelitian  

Adapun batasan masalah yang ada dalam penelitian ini antara lain:  

1. Penelitian ini dilakukan di UD.Primadona Jember, 

2. Komoditi yang menjadi objek penelitian yaitu olahan tapai ubi kayu 

menjadi suwar suwir  

3. Penelitian yang dilakukan dalam satu kali proses produksi pada bulan 

Juni 2023.  

4. Peniliti memfokuskan pada analisis nilai tambah dan pendapatan yang 

dihasilkan dalam proses produksi suwar suwir.  

5. Informan dalam penelitian ini adalah pemilik UD. Primadona Jember 

1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adalah:  

1. Bagi pemilik usaha agroindustri Suwar-Suwir diharapkan dapat 

menjadi sumber informasi sekaligus sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan pengembangan usaha.  

2. Bagi pemerintah daerah maupun lembaga instasi yang terkait, hasil 

penelitian ini diharapkan bisa menjadikan informasi bahwa tapai ubi 

kayu dapat diolah menjadi olahan yang menarik dan memiliki nilai 
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tambah tinggi, sehingga penilitian ini dapat menjadi sumbangan 

pemikiran dalam menentukan kebijakan terutama pengembangan 

agroindustri khusunya di Kabupaten Jember.  

3. Bagi peneliti diharapkan bisa menjadi bahan literarur sebagai referensi 

dalam penulisan kepustakaan dan menambah wacana pengetahuan 

mengenai Suwar-Suwir tapai ubi kayu.  

. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan di UD. Primadona maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. UD. Primadona memperoleh pendapatan dalam satu bulan proses produksi 

adalah Rp.22.737,752; rata – rata penerimaan yang diperoleh sebesar 

Rp.50.750.000; rata – rata total biaya yang dikeluarkan dalam memproduksi 

suwar suwir adalah Rp.28.012.248. Adapun efisiensi usaha suwar suwir 

yang dijalankan oleh UD. Primadona sebesar 1,81. Hal ini menunjukkan 

bahwa usaha Suwar-suwir layak untuk diusahakan. BEP harga suwar suwir 

sebesar Rp.32.013 dan BEP Produksi sebesar 482kg 

2. Nilai tambah yang di dapatkan dari hasil pengolahan tape singkont menjadi 

suwar suwir adalah 28.835 ,dengan rasio tambah sebanyak 55,8% 

dikategorikan tinggi 

5.2 Saran 

1. Diharapkan kepada UD.Primadona kedepannya untuk penggunaan biaya – 

biaya dalam proses produksi dapat lebih efisien, penjualan dan jumlah 

produksi juga ditingkatkan agar pendapatan yang diperoleh lebih tinggi lagi 

dan melakukan diservikasi produk seperti penambahan varian rasa supaya 

dapat menambah nilai tambah suwar suwir menjadi lebih tinggi. 

2. Kepada pihak pemerintah khususnya Kabupaten Jember bisa memberikan 

perhatian lebih dan mengembangkan produk suwar suwir menjadi highlight 

product karena memiliki potensi cukup besar untuk di kembangkan lagi 

serta membina agroindustri suwar suwir untuk mengembangkan produk 

sampai pasar nasional dan internasional. 
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